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ABSTRACT 

 
 Directional felling is a technique that directs fallen trees in a predetermined direction to 
minimize damage to residual stands and understory plants and facilitate subsequent stages of 
timber handling. One of the felling techniques used in private forest harvesting was the rope-
assisted directional felling technique. The study aimed to analyze and evaluate the 
effectiveness of the rope-assisted directional felling technique in private forests. The study was 
conducted in a private forest managed with an agroforestry system in Probolinggo, East Java. 
The number of sampled trees was 31 trees. The sampled trees were felled to the 
predetermined directions: to a stretched rope between two spar trees or the safe area. Felling 
errors, hang-ups, and the presence of barber chairs were used to assess the effectiveness of 
the rope-assisted felling technique. The average diameter of the felled trees was 23.4 cm and  
20.8 m in height. The ropes-assist directional felling technique produced a hang-up tree of 
19.35% of the total felled trees. Directional felling using ropes made fallen trees from close to 
the opposite direction of the natural felling direction.  The ropes-assisted felling technique 
made all felled trees fall in the predetermined direction without producing barber chairs, but 
still causing hang-ups. 

Keywords:  directional felling, private forests, rope 

 

ABSTRAK 

 
 Teknik penebangan terarah merupakan teknik penebangan yang mengarahkan pohon 
rebah ke suatu tempat yang diitentukan untuk meminimalikan kerusakan tegakan tinggal dan 
tanaman bawah tegakan, serta memudahkan tahapan penanganan kayu selanjutnya.   
Penebangan terarah dapat dilakukan dengan merancang takik rebah yang tepat atau dengan 
bantuan peralatan mekanis, manual ataupun menggunakan tali.   Salah satu teknik penebangan 
yang digunakan dalam pemanenan hutan rakyat adalah teknik penebangan terarah dengan 
bantuan tali. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi efektivitas teknik 
penebangan terarah dengan bantuan tali di hutan rakyat. Penelitian dilakukan di hutan rakyat 
yang dikelola dengan sistem agroforestri di Probolinggo, Jawa Timur. Jumlah pohon contoh 
sebanyak 31 pohon. Pohon contoh ditebang ke arah tali yang direntangkan di antara dua pohon 
atau ke area aman (area yang memiliki tegakan tinggal sedikit). Tiga indikator, yaitu kesalahan 
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penebangan, pohon menggantung, dan keberadaan unusan digunakan untuk menilai efektivitas 
teknik penebangan terarah dengan bantuan tali. Jenis pohon yang ditebang adalah sengon.  
Rata-rata diameter pohon yang ditebang adalah 23,4 cm dan tinggi 20,8 m. Teknik penebangan 
terarah dengan bantuan tali menghasilkan pohon menggantung sebesar 19,35% dari total pohon 
yang ditebang. Penebangan terarah dengan menggunakan tali mampu merebahkan pohon 
hingga ke arah berlawanan dari arah rebah alaminya. Teknik penebangan terarah dengan 
bantuan tali mampu merebahkan seluruh pohon yang ditebang ke arah yang telah ditentukan 
tanpa menghasilkan unusan, namun masih menimbulkan pohon menggantung. 
 

Kata kunci: hutan rakyat, penebangan terarah, tali 
 
 

PENDAHULUAN 

 
 Kegiatan pemanenan hutan terdiri dari kegiatan penebangan, pembagian batang, 
penyaradan, serta pengangkutan kayu (Sessions 2007). Penebangan adalah kegiatan 
merebahkan pohon yang telah memenuhi kriteria untuk ditebang (Staaf & Wiksten 1984). 
Penebangan pohon dapat dilakukan dengan menggunakan peralatan manual atau mekanis 
(Pradipta et al. 2016; Câmpu & Ciubotaru 2017; Nagaoa & Yamada 2019; Wulan et al. 2020; 
Yoshioka et al. 2021).  Penebangan pohon merupakan tahapan paling kritis dalam operasi 
pemanenan hutan.  Penebangan pohon menghasilkan kayu sisa terbanyak dibandingkan 
penyaradan kayu (Budiaman & Pradata 2013).  Penebangan pohon dan penyaradan kayu 
merupakan tahapan pemanenan hutan yang menjadi sumber utama kerusakan tegakan tinggal 
(Soenarno et al. 2017; Soenarno et al. 2020; Ellis et al. 2019).  

 Keberlanjutan produksi kayu menuntut teknik penebangan pohon yang dapat mengurangi 
kerusakan tegakan tinggal dan tanaman di bawah tegakan hutan.  Kegiatan penebangan pohon 
menimbulkan dampak yang tidak dapat dihindari, tetapi dapat dikurangi dengan menggunakan 
teknik penebangan yang tepat (Staaf & Wiksten 1984; Suhartana & Yuniawati 2019).   Kerusakan 
hutan akibat penebangan hutan dapat dikurangi salah satunya dengan penebangan terarah 
(Cedergren et al. 2002; Hidayat et al. 2018; Soenarno et al. 2020). Kerusakan tegakan tinggal 
akibat penggunaan teknik penebangan konvensional adalah sebesar 31,82%, sementara dengan 
penggunaan teknik penebangan terarah, kerusakan tegakan tinggal yang terjadi sebesar 12,42% 
(Santoso et al. 2023). Kerusakan tegakan tinggal Penebangan terarah merupakan teknik 
penebangan yang mengarahkan pohon rebah ke suatu tempat yang telah ditentukan, untuk 
meminimalisir kerusakan tegakan tinggal dan tanaman bawah tegakan serta untuk memudahkan 
tahapan penanganan kayu berikutnya (Tavankar et al. 2013; Silva et al. 2022). Beberapa 
penelitian sebelumnya melaporkan bahwa dengan menerapkan penebangan terarah, kesalahan 
penebangan dapat dikurangi (Hidayat & Hendalastuti 2004), menyelamatkan tegakan tinggal di 
medan yang terjal (Cedergren et al. 2002), dapat meningkatkan produktivitas dan menurunkan 
biaya produksi (Campu et al. 2020; Soenarno et al. 2020; Ningrum & Yuniawati 2023). 
Penebangan terarah dapat dilakukan dengan merancang takik rebah yang tepat atau dengan 
bantuan peralatan mekanis, manual, menggunakan tali, derek, dongkrak hidrolik atau kabel 
(Conway 1982; Nikooy et al. 2013; Nagaoa & Yamada 2019; Campu et al. 2020).  Penebangan 
terarah juga dipengaruhi oleh beberapa faktor lain seperti diameter pohon yang ditebang, 
kerapatan tegakan, basal area, volume batang dan cabang.  Semakin besar diameter pohon yang 
ditebang, peluang keberhasilan penebangan terarah menurun (Silva et al. 2022). 

 Hutan rakyat di Indonesia ditanam dengan menggunakan tiga pola tanam, yaitu 
monokultur, campuran dan agroforestri.  Hutan rakyat dengan pola tanam agroforestri memiliki 
struktur dan komposisi tegakan yang lebih komplek dari hutan rakyat yang ditanam secara 
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monokultur atau campuran.  Tegakan hutan rakyat yang ditanam dengan pola agroforestri 
tersusun dari empat jenis tanaman, yaitu tanaman kehutanan, tanaman multiguna, tanaman 

perkebunan dan tanaman pertanian (Listiyawan et al. 2022; Budiaman et al. 2024).  Di sisi yang 
lain, sistem pemanenan hutan yang digunakan di hutan rakyat adalah tebang butuh, yaitu 
menebang sejumlah pohon (tanaman kehutanan) sesuai dengan kebutuhan dana yang 
dibutuhkan oleh petani hutan rakyat (Hamdani et al. 2015).  Berdasarkan sistem silvikulturnya, 
sistem tebang di hutan rakyat adalah tebang pilih.   

 Penggunaan sistem tebang pilih dengan teknik penebangan konvensional di semua jenis 
hutan,  termasuk di hutan rakyat yang ditanam dengan pola agroforestri, akan menimbulkan 
kerusakan terhadap tegakan tinggal dan tanaman bawah tegakan (Nikooy et al. 2010; Santoso 
et al. 2023; Yuniawati et al. 2023).  Teknik penebangan konvensional merupakan teknik 
penebangan yang dilakukan dengan hanya mengandalkan pembuatan takik rebah dan takik 
balas, tanpa bantuan alat bantu tebang dan perencanaan arah rebah (Staaf & Wiksten 1984).  
Teknik penebangan konvensional yang tidak tepat menyebabkan pohon rebah ke arah yang 
salah, sehingga berdampak pada kerusakan lingkungan dan menyebabkan pangkal batang 
pecah (Soenarno et al. 2020; Yuniawati & Rossi 2021). Tegakan tinggal dan tanaman di bawah 
tegakan hutan rakyat dengan pola agroforestri memiliki arti penting dalam pengelolaan hutan 
rakyat.  Selain memberikan kontribusi ekonomi yang besar terhadap pendapatan petani hutan 
(Asmi et al. 2013; Aminah et al. 2013; Tiurmasari et al. 2016), kelompok tanaman ini juga 
menciptakan lingkungan hutan dengan keragaman biologi yang tinggi (Siadari et al. 2013; 
Tiurmasari et al. 2016; Oktaviyani et al. 2017).  Kelompok jenis tanaman ini adalah tanaman 
pohon multi guna (multi purpose tree species), tanaman perkebunan dan tanaman pertanian 
(Nadeak et al. 2013; Natalia et al. 2014; Tiurmasari et al. 2016; Maharani et al. 2022).   

 Salah satu teknik penebangan ramah lingkungan yang digunakan pada penebangan 
hutan rakyat adalah teknik penebangan terarah menggunakan bantuan tali.  Teknik penebangan 
ini merupakan teknik penebangan yang merebahkan pohon dengan cara ditarik menggunakan 
tali. Teknik penarikan pohon seperti ini merupakan cara dasar untuk mengarahkan pohon ke arah 
yang berbeda atau berlawanan dengan arah rebah alaminya.  Teknik ini berhasil digunakan pada 
penebangan pohon besar dan berat ke arah atas bukit dan mengurangi kayu pecah (Conway 
1982).  Teknik ini telah digunakan pada penebangan pohon di hutan rakyat di Ciamis, Jawa Barat 
(Sukadaryati et al. 2018).   
 Pada penebangan hutan rakyat di Probolinggo, tali tidak hanya digunakan untuk 
membantu perebahan pohon, tetapi juga digunakan untuk menahan pohon yang ditebang.  
Pohon yang ditebang diarahkan rebahnya ke tempat yang tidak banyak tegakan tinggal atau ke 
bentangan tali yang dipasang membentang diantara dua pohon pada ketinggian kurang lebih 10 
m di atas permukaan tanah.  Meskipun teknik penebangan pohon menggunakan tali sudah lama 
diterapkan di hutan rakyat, namun informasi tentang efektivitas teknik penebangan ini hingga saat 
ini masih belum tersedia.   Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi 
efektivitas teknik penebangan terarah menggunakan bantuan tali di hutan rakyat.    

 
 

METODE 

 
Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada lahan seluas 0,59 ha di salah satu hutan rakyat yang ditanam 
dengan pola agroforestri milik petani hutan yang menjadi anggota Koperasi Alas Mandiri (KAM).  
KAM merupakan sebuah koperasi petani hutan rakyat yang terletak di Kecamatan Krucil, 
Kabupaten Probolinggo yang bermitra dengan PT. Kutai Timber Indonesia. Areal kerja KAM 
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berada di ketinggian antara 600 – 700 m di atas permukaan laut dengan rata-rata curah hujan 
tahunan sebesar 2.297 mm. Pada tahun 2018, luas areal kerja KAM sebesar 1.004,55 hektar, 
yang terdiri dari 1.296 anggota dan 1.811 lahan. Kayu yang dipanen adalah sengon 
(Paraserianthes molluccana), yang digunakan sebagai bahan baku veneer dan bare core.   
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari-Maret 2023.   
 

Teknik penebangan terarah 

 Penebangan pohon dilakukan oleh tim penebang yang beranggotakan 4 orang, yang 
terdiri dari 1 orang operator chainsaw dan 3 orang pembantu.  Operator chainsaw telah memiliki 
pengalaman kerja yang cukup lama (kurang lebih 10 tahun) dan mendapatkan pelatihan tentang 
kesehatan dan keselamatan kerja dalam pemanenan hutan.  Penebangan pohon dilakukan 
dengan menggunakan chainsaw Maestro berbobot 11 kg.  Operator chainsaw bertugas membuat 
takik balas dan takik rebah, sementara untuk penarikan pohon rebah ke arah yang ditentukan 
dilakukan oleh 2-3 orang pekerja pembantu menggunakan tali.  Tali yang digunakan adalah tali 
rami dengan diameter 1,5 cm dan panjang 20 meter (Gambar 1).  Semua pohon yang ditetapkan 
akan ditebang, di arahkan rebahnya ke arah yang ditentukan, yaitu ke bentangan tali yang 
dipasang diantara dua pohon pada ketinggian kurang lebih 10 m di atas permukaan tanah. 
Panjang bentangan tali bervariasi dari 10-20 m. Teknik penahanan pohon rebah dengan tali ini 
dikenal dengan istilah “teknik sandat” (Gambar 2).    

 
Gambar 1.  Teknik perebahan pohon dengan penarikan menggunakan tali (a) dan tali rami yang 

digunakan untuk menarik pohon yang ditebang di hutan rakyat di Probolinggo (b). 
Table 1 Tree felling technique by pulling using a rope (a) and type rope used to pull fallen trees 

in a private forest in Probolinggo (b) 
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Gambar 2.  Penebangan terarah ke bentangan tali di hutan rakyat di Probolinggo (a). Posisi 

pohon rebah yang menggantung di bentangan tali (b) 
Table 2 Directional felling to stretched rope in a private forest in Probolinggo (a).  Position of 

fallen trees hanging on the stretched rope (b) 
 
 Pengamatan penebangan pohon dilakukan di empat blok tebang.  Dalam penelitian ini, 
blok tebang merujuk pada suatu areal di mana suatu teknik penebangan menggunakan tali 
diaplikasikan untuk menebang sejumlah pohon yang akan ditebang di areal tersebut.  Pada setiap 
blok tebangan dipasang satu bentangan tali.  Jumlah total pohon yang diamati sebanyak 31 
pohon.  Pengukuran dan pencatatan diameter pohon setinggi dada (dbh), tinggi total pohon dan 
tinggi bebas cabang pohon contoh, serta penentuan arah rebah alami dilakukan sebelum 
penebangan.  Arah rebah alami merujuk pada arah jatuh pohon sesuai dengan pusat gravitasi 
pohon (Silva et al. 2022). Pada penelitian ini, arah rebah alami ditentukan berdasarkan 
kemiringan pohon dan kondisi tajuk pohon yang dominan.  Jika pohon miring, maka arah rebah 
alaminya adalah arah miringnya pohon.  Sementara untuk pohon tegak, arah rebah alaminya 
ditentukan berdasarkan kecondongan tajuk atau di arah di mana porsi tajuk paling banyak 
berada. Setelah penebangan, dilakukan pengukuran dan pencatatan arah rebah pohon yang 
sesungguhnya atau disebut juga dengan arah rebah efektif. Perbedaan arah rebah adalah selisih 
antara arah rebah alami dengan arah rebah efektif yang dinyatakan dalam derajat mata angin.  

 

Efektivitas teknik penebangan terarah 

 Efektivitas teknik penebangan terarah dengan bantuan tali dilukur menggunakan tiga 
indikator, yaitu kesalahan arah rebah (felling error) (Nikooy et al. 2013), pohon menyangkut (hang 
up), dan unusan (barber chairs) (Campu et al. 2020).   Kesalahan arah rebah adalah keadaan 
yang mana pohon tidak rebah ke arah yang telah ditentukan.  Pohon menyangkut adalah kondisi 
pohon yang ditebang yang tidak rebah di bentangan tali, tetapi menyangkut di pohon atau 
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tanaman lain.  Unusan adalah belahan kayu memanjang yang tertinggal di tunggak setelah pohon 
yang ditebang rebah. 
 

Analisis data 

 Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif.  Analisis ini mendeskripsikan dan 
meringkas kumpulan data menjadi ukuran nilai rata dan ukuran variasi, membandingkan 
gambaran-gambaran tersebut antara satu kelompok subyek dan kelompok subyek lain, serta 
menjelaskan angka/nilai jumlah dan persentase masing-masing kelompok (Hastono 2006).  
Penelitian ini menjelaskan dan membandingkan kesalahan arah rebah, pohon menyangkut, 
unusan dan tinggi tunggak dari pohon yang ditebang antar petak tebang. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa diameter pohon yang di tebang berkisar dari 10,2-
37,9 cm dengan rata-rata sebesar 23,4 cm.  Sementara tinggi total pohon yang ditebang 
bervariasi dari 11,5-27,0 m dengan rata-rata 20,8 m.  Rata-rata tinggi bebas cabang pohon yang 
ditebang sebesar 9,2 m denga kisaran 2,0-15,0 m.  Rata-rata proporsi tinggi bebas cabang 
sebesar 44% dari tinggi total pohon yang ditebang (Tabel 1).  

Tabel 1 Sebaran diameter dan tinggi pohon yang ditebang di lokasi penelitian 

Table 1 Diameter and height distribution of fallen trees in study site 

Blok 
tebangan 

Jumlah 
pohon 
contoh 

Diameter (cm) Tinggi total (m) Panjang batang 
bebas cabang (m) 

Kisaran Rataan Kisaran Rataan Kisaran Rataan 

1 8 20,7-32,9 26,9 20,0-25,0 22,4 7,0-14,5 11,8 

2 7 11,8-35,0 21,6 11,5-23,0 18,2 3,5-15,0 9,4 

3 8 10,2-37,9 24,3 15,0-27,0 24,3 3,5-15,0 9,9 

4 8 14,2-28,5 20,6 13,0-23,0 18,3 2,0-11,0 5,8 

Rata-rata - 23,4 - 20,8 - 9,2 

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dua dari empat indikator yang digunakan untuk 
mengukur efektivitas teknik penebangan pohon terarah dengan menggunakan bantuan tali 
ditemukan di lapangan, yaitu pohon menyangkut dan tunggak.  Penebangan pohon terarah 
menggunakan tali mampu merebahkan pohon rebah ke arah yang telah ditentukan dan tidak 
menimbulkan unusan.   Penebangan pohon terarah menggunakan tali di hutan rakyat masih 
menghasilkan kayu yang menyangkut di pohon lain, yaitu sebesar 19,35% atau sebanyak 6 
pohon dari 31 pohon yang ditebang (Tabel 2).  Sementara indikator kesalahan arah rebah dan 
unusan tidak ditemukan di lapangan.  Penelitian ini memperoleh hasil yang berbeda dengan 
penelitian sebelumnya.  Nikooy et al. (2013) melaporkan bahwa penebangan terarah tidak 
menyebabkan pohon menyangkut dan tidak terjadi unusan.  Sementara kesalahan arah rebah 

merupakan hal yang sering terjadi dalam penebangan pohon.   

Tabel 2 Jumlah pohon rebah berdasarkan indikator efektivitas penebangan terarah 
Table 2 Number of fallen trees based on indicators of effectiveness of directional felling 

Blok 
tebangan 

Jumlah pohon Indikator efektivitas penebangan 

Kesalahan tebang Pohon menyangkut Unusan 

1 8 0 0 0 

2 7 0 2 0 
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3 8 0 2 0 

4 8 0 2 0 

Jumlah 31 0 6 0 

persentase  0 19,4 0 

 

 Pada blok tebangan 1 tidak ditemukan pohon yang menyangkut di pohon lain, sementara 
pada ketiga blok tebangan lainnya ditemukan pohon menyangkut sebanyak 2 pohon pada setiap 
blok tebangan.  Blok tebangan 1 memiliki kerapatan yang lebih rendah dibandingkan ketiga blok 
tebangan lainnya.  Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada blok tebangan yang memiliki 
kerapatan pohon yang tinggi, masih terdapat resiko pohon yang ditebang menyangkut di pohon 
lain. Sementara pada blok tebangan yang memiliki kerapatan pohon rendah, pohon yang 
ditebang tidak menyangkut di pohon lain.   Penelitian ini mendapatkan hasil yang mirip dengan 
penelitian sebelumnya.  Campu et al. (2020) dan Nikooy et al. (2013) menyatakan bahwa pada 
saat menebang pohon, terkadang pohon tersebut gagal mencapai tanah. Pohon yang ditebang 
menggantung di puncak pohon-pohon di dekatnya atau mungkin bersandar pada pohon-pohon 
lain. Pohon-pohon yang menggantung dapat terjadi karena beberapa hal, diantaranya adalah 
kesalahan arah rebah, tegakan yang rapat, teknik penebangan yang buruk, dan karena angin 

atau salju. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa takik rebah yang dibuat pada penebangan pohon di 
hutan rakyat di Probolinggo terdiri dari takik rebah dan takik balas dengan tebal kayu engsel yang 
tipis atau hampir tidak ada.  Takik rebah yang dibuat juga tidak memiliki atap takik (Gambar 3).  
Sementara takik rebah standar terdiri dari takik rebah yang memiliki atap takik dan alas takik, 
takik balas dan kayu engsel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pohon yang rebah sesuai arah 
rebah alaminya sebanyak 12,9%, sedangkan sisanya (81,1%) rebah ke arah yang berbeda 
dengan arah rebah alaminya.  Sebanyak 29,0% pohon mengalami perubahan arah rebah sebesar 

1-45o, sedangkan paling sedikit berubah arah mulai 136o hingga 180o (Tabel 3).  

 

Gambar 3.  Jenis takik rebah pada penebangan pohon di hutan rakyat di Probolinggo (a) dan 
takik rebah standar (b). 

Figure 3. Type of felling notch in private forest in Probolinggo (a) and standard felling notch (b) 
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Tabel 3 Jumlah pohon rebah berdasarkan perbedaan arah rebah alami dan efektif 
Table 3 Number of fallen trees based on their natural and effective directional felling 

Blok 
tebangan 

Jumlah pohon 
contoh 

Perbedaan arah rebah (o) 

0 1 - 45 46- 90 91-135 136-180 

1 8 2 2 2 0 2 

2 7 0 2 1 4 0 

3 8 0 3 4 1 0 

4 8 2 2 1 2 1 

Jumlah 31 4 9 8 7 3 

Persentase  12,9 29,0 25,8 22,6 9,7 

 

 Penarikan pohon yang ditebang menggunakan bantuan tali pada penebangan pohon di 
hutan rakyat dengan pola agroforestri merupakan salah satu solusi untuk memperkecil kerusakan 
tegakan tinggal dan tanaman di bawah tegakan hutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan tali mampu mengarahkan pohon rebah ke arah yang telah ditentukan.  Semua 
pohon yang ditebang di lokasi penelitian rebah ke arah bentangan tali yang dipasang dan 
sebagian besar rebah ke arah yang berbeda dengan arah rebah alaminya.  Hasil penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa penebangan terarah yang hanya mengandalkan pembuatan 
takik rebah dan takik balas semata masih menghasilkan penyimpangan dari arah rebah yang 
telah ditentukan, meskipun takik rendah yang dibuat sudah benar.  Hidayat dan Hendalastuti 
(2004) melaporkan bahwa pembuatan takik rebah dan takik balas yang benar di hutan tanaman 
menghasilkan penyimpangan sebesar 2% dari arah rebah yang ditentukan.  Penyimpangan arah 
rebah semakin besar jika takik balas dan takik rebah yang dibuat tidak tepat atau salah.  Hasil 
yang sama juga ditunjukkan oleh penelitian Nikooy et al. (2013) di hutan Caspian di Iran.  Nikooy 
et al. (2013) melaporkan bahwa penebangan terarah dengan mengandalkan takik rebah dan takik 
balas semata menghasilkan penyimpangan arah rebah dari 20o hingga lebih dari 60o dari arah 
rebah yang telah ditentukan.  Penyimpangan arah rebah yang paling banyak terjadi adalah 
kurang dari 20o dari arah rebah yang telah ditentukan. Selain itu, ketidaksempurnaan takik rebah 
dapat menyebabkan arah rebah tidak dapat diprediksi, yang biasanya terjadi disebabkan oleh 
ketidakrataan potongan kayu engsel pada takik rebah.  Jika kayu engsel tidak rata, maka akan 
timbul momen ke arah sisi kayu engsel yang lebih tebal dan meningkat seiring dengan 
bertambahnya luas permukaan kayu engsel. Akibatnya, kayu engsel yang lebih besar dan tidak 
rata akan menggeser arah rebah sebenarnya menyimpang dari arah optimal (Nagaoa & Yamada 
2019). 

 Hasil-hasil peneliian sebelumnya melaporkan bahwa keberhasilan arah rebah pohon 
ditentukan oleh beberapa faktor.  Faktor utama yang menentukan keberhasilan arah rebah pohon 
adalah kemampuan operator penebangan pohon. Operator penebangan ini harus terlatih dan 
mendapatkan pelatihan formal secara teratur (Soenarno et al. 2017: Campu et al. 2020; 
Ghaffariyan 2021; Silva et al. 2022), sementara faktor lain seperti dbh, volume pohon, kemiringan 
lapangan dan spesies pohon tidak memiliki korelasi yang kuat dengan keberhasilan arah rebah 
pohon (Nikooy et al. 2013).  Selain itu, keberhasilan penebangan terarah dapat ditingkatkan 
dengan penggunaan alat bantu penebangan seperti baji, kabel, atau dongkrak hidrolik 
(Cedergren et al. 2002; Nagaoa & Yamada 2019; Silva et al. 2022).  
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KESIMPULAN 
 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perebahan pohon menggunakan teknik penarikan 
menggunakan tali efektif untuk mencegah kesalahan arah rebah dan terjadinya unusan pada 
penebangan hutan rakyat dengan pola tanam agroforestri.  Kesalahan tebang yang masih 
mungkin terjadi pada penerapan teknik perebahan pohon menggunakan bantuan tali di hutan 
rakyat adalah pohon menggantung.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik perebahan 
pohon menggunakan bantuan tali di hutan rakyat menghasilkan pohon yang menggantung 
sebesar 19,35%.  Penebangan terarah menggunakan tali di hutan rakyat mampu mengarahkan 
pohon rebah hingga ke arah berlawanan dengan arah rebah alaminya.   
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